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Lampiran  1 : Instrumen Penelitian Final 

 

Selamat pagi/siang/sore/malam 

Nama saya Shella Anzani, mahasiswa Psikologi Universitas Negeri 

Jakarta angkatan 2011. Pada saat ini saya sedang melakukan penelitian 

tentang pengaruh hardiness dan harapan terhadap kualitas hidup pada 

orang dengan lupus (odapus).  

Kuesioner ini terdiri dari 5 bagian. Bagian pertama berisi tentang informed 

consent, bagian kedua berisi pertanyaan tentang identitas diri anda, 

bagian ketiga berisi pernyataan-pernyataan tentang harapan, bagian 

keempat berisi pernyataan-pernyataan tentang hardiness, dan bagian 

kelima berisi pernyataan-pernyataan tentang kualitas hidup. Tidak ada 

jawaban benar dan salah. Berikanlah jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan anda. 

Kesedian anda dalam memberikan respon pada pernyataan-pernyataan 

dalam kuesioner secara jujur akan sangat berarti dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam penyelesaian penelitian ini. Setiap 

respon yang anda berikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan akademis. Setelah anda selesai menjawab mohon 

periksa kembali jawaban anda agar tidak ada yang terlewat untuk dijawab. 

Terimakasih atas partisipasi anda dalam penelitian ini. 

 

Hormat Saya, 

 

 

SHELLA ANZANI 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

Inisial Nama    : 

Jenis kelamin    : 

Usia     : 

Status (menikah/lajang/duda/janda) : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan    : 

No Tlp/Hp (Jika Bersedia)  : 

Email (Jika Ada)   : 

Domisili     : 

Tahun Terdiagnosis Lupus  : 

Diagnosis Tipe Lupus   : 
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INFORMED CONSENT 

Pernyataan pemberian izin oleh responden 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Usia   : 

 

Dengan secara sukarela, tidak ada unsur paksaan dari siapapun dan 

sadar dengan penuh tanggung jawab bersedia berperan serta dalam 

penelitian ini. 

Saya telah diminta dan telah menyetujui untuk mengisi kuisioner sebagai 

responden dalam penelitian mengenai Pengaruh Hardiness Dan Harapan 

Terhadap Kualitas Hidup Pada Orang Dengan Lupus (ODAPUS). 

Dengan demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak 

berkeberatan untuk mengisi kuesioner. Saya mengerti bahwa indetitas diri 

dan juga informasi yang saya berikan akan dijamin kerahasiaannya oleh 

peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja. 

         

Jakarta, Mei 2015 

Peneliti         Subjek 

 

Shella Anzani          

        (……………………) 
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Skala 1 : Harapan 

Petujuk Pengisian  

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai diri seseorang dalam 

mewujudkan tujuan yang diinginkannya. Bacalah pernyataan berikut 

dengan sesama. Anda diminta memberikan nomor yang sesuai dan 

paling menggambarkan kondisi Anda saat ini. Persiapkan diri anda 

untuk fokus dan pikirkan kehidupan anda pada saat ini. Setelah anda 

merasa telah fokus pada kehidupan anda saat ini, silakan isilah 

pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom 

yang tersedia. 

Keterangan 

1 Sangat tidak setuju 

2 Sebagian besar tidak setuju 

3 Lumayan tidak setuju 

4 Sedikit tidak setuju 

5 Sedikit setuju 

6 Lumayan setuju 

7 Sebagian besar setuju 

8 Sangat setuju 
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No 
Pernyataan 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 

Bila saya menemukan 
diri saya berada dalam 
permasalahan yang 

rumit, saya dapat 
memikirkan banyak 

cara untuk keluar dari 
permasalahan tersebut 
 

        

2. 

Saat ini, saya sedang 

mengejar tujuan yang 

saya inginkan dengan 

penuh semangat  

        

3. 

Terdapat banyak jalan 

keluar dari berbagai 

permasalahan yang 

saya hadapi sekarang  

        

4. 
Saat ini, saya melihat 
diri saya cukup berhasil 
 

        

5. 

Saya dapat memikirkan 
banyak cara untuk 
mencapai tujuan saat 

ini 
 

        

6. 

Saat ini, saya sedang 

berusaha mencapai 
tujuan yang telah saya 
tetapkan. 
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Skala 2 : Hardiness  

 

Bacalah petunjuk pengisian di bawah ini dengan cermat sebelum 

anda menjawab. 

Bagian ini terdiri dari 11 item. Anda diharapkan untuk memberi respon 

pada setiap item pernyataan. Terdapat 4 pilihan jawaban dalam bagian ini 

: 

Di bawah ini ada beberapa pernyataan mengenai kehidupan sehari-hari, 

setiap orang memiliki perasaan yang berbeda mengenai pernyataan-

pernyataan tersebut. anda diminta untuk mengisi seluruh  pernyataan dan 

memilih jawaban yang paling menggambarkan diri anda dengan mengisi 

tanda silang (X) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Semua 

jawaban yang anda berikan dalam kuesioner ini adalah benar. 

Keterangan : 

SS: Sangat Setuju S: Setuju TS: Tidak Setuju STS: Sangat Tidak 

Setuju 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Sebagian besar waktu dalam hidup 

saya digunakan untuk melakukan hal-

hal yang berarti. 

    

2. Membuat perencanaan kedepan dapat 

membantu mencegah masalah-

masalah yang akan muncul di masa 

yang akan datang. 

    

3. Hanya orang lain yang akan 

mendapatkan keuntungan dari kerja 

keras saya. 
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4. Perubahan pada rutinitas sehari-hari 

adalah hal yang menarik bagi saya. 

    

5. Tujuan akan tercapai dengan bekerja 

keras 

    

6. Saya menantikan saat-saat saya 

bekerja. 

    

7. Bila saya sedang mengerjakan tugas 

yang sulit, saya tahu kapan saya harus 

meminta bantuan. 

    

8. Orang lain mendengarkan dengan 

seksama apa yang saya katakan. 

    

9. Saya merasa terganggu ketika rutinitas 

saya sehari-hari mengalami 

perubahan. 

    

10. Saya senang memiliki jadwal harian 

yang tidak mengalami banyak 

perubahan. 

    

11. Bila saya membuat rencana, saya 

yakin dapat menjalankan rencana 

tersebut. 
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Skala 3 :  Kualitas Hidup 

Pertanyaan berikut ini menyangkut perasaan anda terhadap kualitas 

hidup, kesehatan dan hal-hal lain dalam hidup anda. Pilihlah jawaban 

yang menurut anda paling sesuai. Jika anda tidak yakin tentang 

jawaban yang akan anda berikan terhadap pertanyaan yang diberikan, 

maka pikirkanlah jawaban pertama yang muncul pada benak anda, 

seringkali hal tersebut adalah jawaban yang terbaik. Anda diminta untuk 

mengisi seluruh pernyataan dengan mengisi tanda silang (X) pada kolom 

jawaban yang telah disediakan. Semua jawaban yang anda berikan 

dalam kuesioner ini adalah benar. 

Camkanlah dalam pikiran anda segala standar hidup, harapan, 

kesenangan dan perhatian anda. 

Kami akan bertanya apa yang anda pikirkan tentang kehidupan anda 

pada empat minggu terakhir. 

No  Pernyataan  Sangat 

buruk 

Buruk  Biasa-

biasa 

saja 

Baik  Sangat 

baik 

1. Bagaimana menurut 

anda kualitas 

hidup anda? 

     

 

TERIMAKASIH BANYAK  
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Lampiran 2. Hasil Uji Daya Diskriminasi Item  

a. Kualitas Hidup  

Kualitas Hidup Secara Keseluruhan 

 

 

Dimensi Kesehatan Fisik 

 

 

Dimensi Psikologis 

 

 

 



121 
 

Dimensi Hubungan Sosial 

 

 

Dimensi Lingkungan 
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b. Skala Hardiness 

Dimensi Kontrol 

 

 

Dimensi Komitmen 

 

 

Dimensi Tantangan 
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c. Skala Harapan 
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Lampiran 3 : Korelasi Antar Dimensi Instrumen 

Skala Kualitas Hidup 

 

 

 

 

 

 

Skala Hardiness 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Reliabilitas 

a. Skala Kualitas Hidup 

Kualitas Hidup Secara Keseluruhan 

 

 

Dimensi Kesehatan Fisik 

 

Dimensi Psikologis 

 

 

Dimensi Hubungan Sosial 

 

Dimensi Lingkungan 
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b. Skala Hardiness 

Dimensi Kontrol 

 

 

Dimensi Komitmen 

 

 

Dimensi Tantangan 

 

 

c. Skala Harapan 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Reliabilitas Skor Komposit 

Skala Kualitas Hidup 

 

Dimensi  N W a SD 
W2 X 
SD2 

W2 X 
SD2 X a 

fisik 7 0.291667 0.786 4.132 1.452427 1.141607 

psikologis 6 0.25 0.727 3.19 0.636006 0.462377 

hubungan 
sosial 3 0.125 0.413 1.851 0.053534 0.02211 

lingkungan 8 0.333333 0.801 4.355 2.107336 1.687976 

Total 24       4.249303 3.31407 

 
korelasi 2 
dimensi correlation w1xw2xsd1xsd2xc 

  dimensi 1-2 0.588 0.565139 
 dimensi 1-3 0.26 0.0725 
 dimensi 1-4 0.485 0.848508 
 dimensi 2-3 0.443 0.081743 
 dimensi 2-4 0.458 0.530229 
 dimensi 3-4 0.583 0.195818 
 

Total  
 

 2.293935 
 

Reliabilitas   
 

 
0.894170518 
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Skala Hardiness  

 

Dimensi  N W A SD W2 X SD2 
W2 X SD2 X 

a 

Kontrol  4 0.363636364 0.703 2.011 0.534759802 0.375936141 

Komitmen  4 0.363636364 0.594 1.632 0.352188298 0.209199849 

Tantangan  3 0.272727273 0.831 2.188 0.356083438 0.295905337 

Total  11 
   

1.243031537 0.881041326 

 

 

korelasi 2 
dimensi correlation w1xw2xsd1xsd2xc 

dimensi 1 -2 0.645 0.279915245 

dimensi 1 -3 -0.083 -0.036218742 

dimensi 2-3 0.02 0.00708261 

Total   
0. 250779114 

Reliabilitas   
0. 792506973 
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Lampiran 6 : Deskripsi Data Demografi 

Usia  

 

Lama Terdiagnosa Lupus 

 

Jenis Kelamin 

 

 

Status Pernikahan 

 



130 
 

Pendidikan Terakhir 

 

 

Pekerjaan  
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Lampiran 7 : Persebaran Data Deskriptif 

Kualitas hidup  
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Hardiness  
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Harapan  
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Lampiran 8 : Kategorisasi Skor 

Kualitas Hidup  

Tinggi Jika  : X > 4 

Sedang   : X3 

Rendah  : X < 2 

 

Hardiness  

Tinggi jika   : Mean + 0,25 SD 

     21.84 + (3.8 X 0.25) 

     21.84 + 0.95 

     X > 23 

Rendah Jika    : Mean + 0,25 SD 

     21.84 + (3.8 X 0.25) 

     21.84 + 0.95 

  X < 23 

 

 

Harapan  

Tinggi jika   : Mean + 0,25 SD 

     39.51 + (6.3 X 0.25) 

     39.51 + 1.575  

     X > 41 

Rendah Jika    : Mean + 0,25 SD 

      39.51 + (6.3 X 0.25) 

      39.51 + 1.575  

      X <  41 
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Lampiran 9 : Uji Asumsi Normalitas 

 

 

Uji Normalitas Hardiness 

 

 

Uji Normalitas Harapan  
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Lampiran 10  : Uji Linearitas 

 

Linearitas Hardiness, Harapan Dan Kualitas Hidup 
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Lampiran 11 : Uji Korelasi 
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Lampiran 12 : Uji Hipotesis 

 

Hardiness, Harapan, Dan Kualitas Hidup  
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Lampiran 13 : Lembar Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 14 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  

 

 

 

 

 



141 
 

Lampiran 15 : Surat Keterangan Hasil Translate Skala Harapan State 

Hope Scale 
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Lampiran 16 : Hasil Back Translate Skala State Hope Scale Oleh 

Mahasiswa  Sastra Inggris 

 

1. Bila saya menemukan diri saya berada dalam permasalahan 

yang rumit, saya dapat memikirkan banyak cara untuk keluar 

dari permasalahan tersebut 

2.  Saat ini saya sedang mengejar tujuan yang saya inginkan 

dengan penuh semangat 

3. Terdapat banyak jalan keluar dari berbagai permasalahan 

yang saya hadapi sekarang 

4. Saat ini saya melihat diri saya cukup berhasil 

5. Saya dapat memikirkan banyak cara untuk mencapai tujuan 

saat ini  

6. Saat ini saya sedang berusaha mencapai tujuan yang telah 

saya tetapkan. 

 

Hasil Back Translate Oleh Mahasiswa Tingkat Akhir Sastra Inggris  

1. When I find my self in a complicated problem, I may think 

about the other ways to get out of the problem. 

2. Currently, I am pursuing my goals with enthusiasm. 

3. There are many ways out of the problems that I face now 

4. Currently, I see myself quite successful. 

5. I can think of many ways to achieve my current goal. 

6. Currently, I am trying to achieve the goals that I have set . 
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Lampiran 17 :  Korespondensi Email 

Korespondensi Dengan WHO 

 

 

Korespondensi Dengan dr. Ratna Mardiati, Sp.Kj  
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Korespondensi dengan pembuat alat ukur hardiness, Mr Bartone 
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Korespondensi dengan Bapak Atmaryadi Lukman (instrumen 

hardiness versi Bahasa Indonesia) 
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Lampiran 18 : Preliminary Study  

Preliminary study penelitian ini dilakukan di rumah odapus. Peneliti 

mewawancarai 1 odapus dan 1 anak yang ibunya odapus. 

 

Preliminary Study 1 : Anak Dari Odapus (Ibu) 

Narasumber : H (L)  

Peneliti : P  

Senin : 23 Februari 2015, Jam 17.15-17.27 

Tempat : Mcd Kalimalang 

 

P : maaf ka sebelumnya mau nanya, ibu kakak kan odapus ya? 

H : iya benar 

P : ee kalau boleh tahu, terdiagnosa lupus itu pada tahun berapa ya ka?  

H : dari tahun 2002 

P : berarti almarhum ibu kaka bertahan dengan lupusnya selama dua 

tahun ya 

H : iya benar dua tahun doang 

P : saat pertama kali ibu terdiagnosa lupus, apa yang terjadi sama ibu 

kakak? 

H : maksutnya secara fisik atau…. 

P : maksutnya secara kalau secara fisik, pastilah ya ka namanya orang 

sakit, kalaau secara psikologis? 

H : waktu itu.. karena gue masih kecil ya, gue..eeee 

P : usia berapa emangnya waktu itu ka? 

H : usia 8 tahun lah ya, ibu gue itu dulu lebih sensitif pada waktu itu.  

P : eee’eehm.. 

H : jadi waktu itu kan bokap gue kerjanya diluar kota, jadi bokap gue 

jarang pulang gitu, jadi ibu tuh sering banget telponin “bokap kapan 

pulang…kapan pulang,,?”.  Buat ke Jakarta. terus nyokap gue juga 

sempet ngomong “mentang-mentang gue udah sakit, loe jadi kayak 

gitulah… 

P : heem…yaaaa… 
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H : sempatlah ada pertengkaran-pertengkaran kayak gitu. Nyokap gue 

juga jadi lebih sensitif si, misalnya ada orang, ada sodara gue nih 

misalnya kenapa gitu, eh nyokap gue jadi ikutan mikirin, jadi lebih aware 

sama lingkungannya.  Jadinya nyokap jadi kaya lebih gak tega gitu.  

P : tapi itu kakak punya kakak gak? 

H : kakak maksutnya kakak… 

P : iya kakak kandung, kan waktu ibu sakit kakaknya masih kecil tuh,  

H : enggak gue anak pertama 

P : oh jadi waktu ibu sakit, anaknya masih pada kecil-kecil ya.. 

H : iya masih pada kecil-kecil 

P : berarti misalnya masih pada kecil, belum terlalu ngerti dong yah, 

maksutnya “nyokap gue sakit nih”. 

H : tapi sebenarnya, kalau gue lihat ibu gue enggak, dia hem, bukan orang 

yang mengalamin fase yang ada lima tuh, fase apa sih itu yang berduka, 

penderitaan, ada marah, ada nerima. Nyokap gue si, gue gak tau yah dia 

udah ngelewatin fase itu apa belum. Tapi kayanya nyokap gue si udah 

nerima gitulah. Misalnya kayak lebih sering ajakin gue shalat gitu.  

P : heem….iyaya…kayak seperti mengarah udah pasrah ya kak..berarti 

dengan begitu ibu kakak sudah tabah, tabah dengan menerima 

penyakitnya, dengan dia tadi kakak bilang lebih peka sama orang lain.. 

H : tapi emang si yah jadi lebih sensitif juga.  

P : tapi kalau lagi sensitif marah gitu, misalnya lagi sensi sama ayahnya 

kakak, biasanya seperti apa? ngambek? Marah gitu atau…?  

H : marah si biasanya sampe berantem, jadi lebih ini…..lebih….dan 

biasanya jadi ke gue, gue kan waktu kecil kalau makan milih tuh, pemelih 

banget. Jadi nyokap gue suka bilang “nanti kalau kamu gak makan, ibu 

meninggal kamu punya ibu tiri loh” suka kayak gitu-gitu. 

P : oh… gitu ya… 

H : ibu gue tuh emang lebih sensitif banget si emang 

P : tapi kalau ayah kakak nanggepinnya gimana?saat mama kakak, 

anggaplah lagi baper banget karena semenjak sakit, nah ayahnya kaka 

jadi lebih kayak legowo, lebih sabar atau…? 
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H : gue kurang tau si ya, gue sama bokap gue sendiri, bokap kan diluar 

kota jadinya gue gak terlalu aware sama mereka.  

P : tapi berarti bisa diambil kesimpulan yah kalau ibunya kaka sakit, kalau 

dilihat dari segi kualitas hidup nya pasti menurun.. 

H : iya benar, tapi nyokap gue si tetap berusaha untuk jadi ibu loh, tetap 

ajarin gue ketika gue ada ulangan, walaupun ibu gue sering masuk 

kerumah sakit, 3 bulan sekali pasti masuk, terus sempat cuci darah juga, 

jadi dia tetap berusaha untuk itu, walaupun tetap ga maksimal juga ya  

P : tapi kalau misalnya dari segi fisik pasti berubah yah, psikolgis juga ia 

pasti yah, namanya orang sakit 

H : iya benar… 

P : kalau dari segi lingkungan, kan kalau odapus harus banyak istirahat, 

nah itu mempengaruhi enggak si ka, kan tadinya sebelum sakit dia pasti 

punya aktifitas diluar tuh,.. 

H : iya ibu gue dulu itu punya banyak teman, biasanya dulu sering rajin 

eeeem bersih-bersih lingkungan rumah, aktif lah sama ibu-ibu lainnya tapi 

semenjak sakit jadi jarang gitu.  

P : jarangnya ini lebih karena “yasudahlah emang mau jaga kesehatan 

saja” atau mungkin maaf ya ka eem.. 

H : hem lebih menghindar si, jadi kelihatannya kaya jalan mundur gitu dia,  

P : oh iya ngerti.. 

H :jadi kaya mundur dari mereka 

P : terjadi perubahan fisik gak si ka almarhum ibu? Kayak berat badan,..  

H : ibuku dulu kurus banget, rambutnya juga rontok,  

P : oh kalau ibu kakak justru malah bukan peningkatan berat badan ya, 

malah nurun ya 

H : iya malah turun, terus juga kalau lupus kan suka ada ruam-ruam tuh, 

itu juga muncul. Tapi yang paling itu si rontok rambutnya. Rontoknya 

parah banget, dari yang panjang jadi pendek banget. 

P : oh gitu ka, terus yang paling kakak ingat, memori yang paling diingat 

selama dua tahun mamaa kakak, sakit itu apa? Gimana? Yang kakak 
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rasain tuh lebih kaya kebanayakan sedih-sedihnya atau justru disitu kakak 

makin kuat?atau karena kakak masih terlalu kecil ya.. 

H : jadi kalau dulum bahkan pas nyokap gw meninggal itu gue ga sedih, 

gue gak nangis, gue mikir karena gue masih kecil kali ya.. jadi yaudah 

gitu…soalnya alhamduli lahnya pas sakaratul maut ibu gue tuh masih bisa 

ngomonglah … masih bisa nitip-nitip pesen. Alhamdulilahnya 

meninggalnya masih dalam keadaan baiklah. 

P : tapi kalau yang kakak lihat, ibu ikhlas? Menerima sakitnya?  

H : iya nerima, cuma ibu jadi lebih sensitif terutama ya karena soal bokap 

gue, jarang pulang. Jadi hubungan suami istrinya jadi agak renggang. 

Nyokap gue jadi gampang nangis. Suka ngadu ke kakaknya minta tolong 

bilangin suaminya untuk suruh cepat pulang…pulang…”suami gue pulang 

dong…” 

P : tapi akhirnya pulang kak? 

H : pulang si akhirnya, lumayan lama..malahan setelah nyokap meninggal 

dia malah kerja di Jakarta deh.  

P : oke baiklah ka, terimakasih atas waktunya ka 

H : iya sama-sama ya.. 
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Preliminary Study 2 : Odapus 

Narasumber : S (P)  

Peneliti : P  

Senin : 28 Februari 2015, Jam 11.20-11.30 

Tempat : Rumah Subjek 

 

P : halo selamat siang S 

S : iya mba. 

P :  maaf ya ganggu ni aku S 

S : iya gak apa-apa mba, santai aja ko. aku juga gak lagi ngapa-ngapain 

dirumah, hehe 

P : S, maaf sebelumnya tujuan aku kesini aku pengen nanyain ke kamu, 

hampir mirip sama pertanyaan ku kemarin si pas di BBM. Awalnya tuh 

gimana pas kamu sakit? 

S : iya mba, awalnya aku dirawat dirumah sakit M selama seminggu, 

dibilangnya aku kena DBD waktu itu, tapi anehnya pas aku udah pulang 

tuh, eh badan aku masih aja lemes-lemes gitu mba, gak nafsu makan 

juga, akhirnya aku dibawa sama ayah ku ke RS P di Jakarta. 

P : terus….teruus gimana lagi? 

S : iya mba selama di RS P, aku sempet koma 5 hari mba..entahlah 

awalnya bagaimana poknya setelah itu aku disuruh untuk MRI tuh mba ke 

RS CM, setelah itu aku baru tau deh kalau ternyata aku sakit lupus. 

P : oo jadi emang rentang waktunya gak cepat juga ya sampe kamu tahu, 

kalau akhirnya kamu terdiagnosa lupus. 

S : iya mba lumayan berjeda, tapi kayaknya si itu lupus emang udah lama 

bersarang di badan ku, Cuma baru ketahuannya aja itu tahun 2012. 

P : oh gitu.. terus perubahan apa yang terjadi?fisik kamu gimana S? 

S : mba tau kan rata-rata odapus dibilang moon face, nah aku sempat 

kaya gitu mba. Berat ku sampai naik 15 Kg mba, pernah ya allah gede 

banget..pipi udah kaya apan tau.. rasanya mau nangis, marah, kesel, 

malu, bête, kenapa harus aku yang dikasih lupus…aku salah apa… 
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P : awal-awal kamu terdiagnosa rasanya pasti berat ya? kamu sempat 

stres yang berkepanjangan ga? Marah, kesel, betenya emang berapa 

lama? 

S : lumaya mba, karena badan aku jadi gede……aku sempet malu ga 

pedean, minder, males ketemu orang khususnya temen dekat, orang 

terdekat deh pokoknya gak mau aku.. bawaannya mau nangis te rus kalau 

inget badan bengkak, ya gitulah mba kalau inget-inget dulu mba.sampe 

ibu aku terus-terusan untuk kasih semangat ke aku, doain aku.. supaya 

aku ga patah semangat..tapi apa daya ku… kuliah aja sampe cuti mba 

satu semester.. 

P : kenapa bisa ampe cuti? Emangnya kamu ga bisa sambil kuliah?  

S : iya mba, pas lagi itu, lupus ku lagi aktif-aktifnya jadi yaudah badan 

drop terus, mana aku lagi sensitif sama matahari juga kan, muka ku 

merah kalau kena panas. Yaudah deh aku cuti aja dulu, ibu dan ayah ku 

juga ga izinin aku untuk keluar-keluar rumah mba..aku cuma boleh 

istirahat aja udah dirumah. 

P : terus selama kamu dirumah kamu ngapain aja? Bête gak tuh? Suk 

kesel ga kalau kelamaan aja dirumah? 

S : yah mba, jangan Tanya deh …sebeel banget…bosen banget mba. Ga 

kuliah, ga ada temen, karena semua sibuk kan sama kuliahnya dan rumah 

mereka juga jauh-jauh, temen SMA udah pada gak tau kemana.. gitulah 

mba, dulu banget kadang suka ngerasa gak berarti hidup.. 

P : ah S, jangan pernah ngerasa sendiri lagi ya…sekarang kita kan 

berteman, kalau ada apa-apa, kalau mau cerita kontak aku aja, insyallah 

aku bakal jadi teman baik kamu hehe..hem terus keadaan mu yang kaya 

gitu dulu kan?kalau sekarang bagaimana keadaan kamu? Sudah 

membaik S? 

S : alhamdulilah enggak mba. Aku bersyukur punya keluarga yang baik, 

sayang, perduli sama aku khususnya ibu aku yang selalu ada deh buat 

aku.. aku sekarang ikhlas aja mba, nerima aja sama keadaan ku 

sekarang. Mungkin emang udah takdir ku begini..allah kasih aku rezeki 

lupus. Gak semua orang loh punya rezeki cem aku, hehehe … 



153 
 

P : ah kamu bisa aja deh, berarti sekarang udah ga pernah bête atau 

sedih dong?udah berteman baik ni ceritanya sama si lupy? Hehe  

S : yah gitulah, eh enggak deng kadang mah yang namanya perasaaan 

sedih kesel suka ada aja..kadang gitu aja datang mba.. maklumin ya 

mba..lupus ini penyakit kambuhan kalau akunya lagi nakal alias ga jaga 

kesehatan dan pola makan yang benar. Hehe.. 

P : aku ikut senang S, mudah-mudahan kamu selalu diberikan kekuatan 

ya sama allah. Terus gimana ada lanjut mau kuliah lagi gak? 

S : pengennya mah iya mba, aku mau kuliah lagi, mau punya banyak 

teman lagi, sepi mba kalau dirumah saja mah. Hehe 

P : aku doakan mudah-m udahan kamu selalu sehat, lupusnya jarang 

kambuh dan bisa segera lanjutin kuliah kamu lagi ya…amiiin 

S : iyaa amin bangeeeeeeeeeeeeet kalau itu mah mba hehe. 

P : makasih ya S atas waktunya, maaf kalau aku ganggu, next time kita 

harus main bareng ya S!!! hehe 

S : iya mba ayo atuh, aku malah dengan senang hati hehe.
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